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UPAYA PENINGKATAN MEMBACA NOTASI ANGKA MELALUI MEDIA 
AUDIO DALAM EKSTRAKURIKULER VOKAL DI SMP N 1 SEWON 
BANTUL 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya peningkatan 
kemampuan siswa dalam membaca notasi angka melalui media audio dalam 
ekstrakurikuler vokal di SMP N 1 Sewon. Penggunaan media audio dimaksudkan 
untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa untuk belajar 
serta mengurangi dominasi guru dalam proses pembelajaran. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) atau Classroom 
Action Research yang terdiri dari dua siklus. Tiap siklus dilaksanakan dalam tiga 
pertemuan yang meliputi empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi. Penelitian ini melibatkan 12 peserta didik dan seorang guru sebagai 
kolaborator. Instrumen yang digunakan berupa tes praktek membaca notasi angka. 
Penilaian berpedoman pada instrumen penelitian yang sudah mendapatkan validasi 
dari expert. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan media audio dalam 
proses pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca notasi 
angka. Kesimpulan tersebut dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai rata-
rata yang dicapai siswa, yaitu perolehan nilai pada pra siklus sebesar 66, kemudian 
meningkat menjadi 78 pada siklus I dan meningkat lagi menjadi 84 pada siklus II. 
Dari hasil rata-rata nilai tersebut dapat dikatakan bahwa media audio dapat 
meningkatkan kemampuan siswa ekstrakurikuler vokal di SMP N 1 Sewon Bantul 
dalam membaca notasi angka. 
 
 








A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu cabang dari kesenian adalah seni musik. Musik adalah 
suatu hasil karya seni bunyi dalam bentuk lagu/komposisi musik, yang 
merupakan ungkapan dari  pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur-
unsur musik, yaitu irama, melodi, harmoni, bentuk/struktur lagu, dan 
ekspresi. Melalui unsur-unsur inilah musik dapat terdengar keindahannya. 
Mendengarkan musik bukanlah hal yang asing bagi manusia. Kita 
dapat mendengarkan musik dari televisi, radio, laptop, hp, vcd, maupun 
musik yang dipertunjukan secara langsung baik vokal maupun 
instrumental. Musik sering terdengar hampir di seluruh tempat, di rumah, 
sekolah, tempat ibadah, rumah makan, mall, dan di berbagai tempat lain. 
Jenis musik seperti keroncong, dangdut, klasik, pop, jazz, dan sebagainya 
diputar dengan menyesuaikan tempat dan kebutuhan manusia. Musik dapat 
dinikmati manusia secara leluasa. 
Cara orang mendengarkan musik tentu berbeda. Ada orang yang 
senang mendengarkan musik sayup-sayup sambil bekerja, belajar, atau 
senang mendengarkannya dengan bersantai. Semakin canggihnya teknologi 
pada zaman sekarang semakin mudah dan beragam pula orang-orang dalam 
memutar dan menikmati musik. 
Setiap orang dapat mengekspresikan segala macam perasaannya 
melalui musik, seperti perasaan kecewa, senang, sedih, bahagia, dan 
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gelisah, oleh karena itu sebagian besar orang menggunakan musik sebagai 
sarana hiburan. Bernyanyi adalah kegiatan bermusik yang paling banyak 
dilakukan manusia karena semua orang bebas mengungkapkan perasaannya 
melalui sebuah lagu. 
Seiring berkembangnya zaman, manusia tidak lagi hanya 
memanfaatkan musik sebagai sarana hiburan, banyak sekali orang yang 
tertarik untuk lebih jauh belajar tentang musik. Dalam dunia pendidikan 
formalpun, pendidikan musik sudah ada mulai dari Play Group sampai 
Sekolah Menengah Atas (SMA). Selain dalam jalur pendidikan formal, 
pendidikan musik juga dapat diperoleh melalui pendidikan nonformal 
seperti lembaga-lembaga kursus musik yang berada di luar sekolah. 
Dalam jenjang pendidikan formal, pelajaran musik biasanya 
mengajarkan pengetahuan musik secara umum tidak seperti di lembaga-
lembaga yang memang dikhususkan untuk musik yang pastinya akan 
mengajarkan musik secara lebih mendalam.  Meskipun begitu pengetahuan 
dasar musik yang diajarkan dalam pendidikan formal tentu akan sangat 
berguna untuk mengantarkan siswa dan memberikan panduan seandainya 
diantara mereka muncul minat untuk mempelajari musik secara lebih 
mendalam. 
Pembelajaran musik adalah pembelajaran tentang bunyi yang 
teratur. Unsur-unsur yang paling dasar dan yang sangat penting dalam 
suatu lagu adalah irama dan melodi. Kemampuan merasakan irama dan 
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kemampuan membayangkan nada adalah syarat yang harus ditanamkan 
terlebih dahulu dalam belajar musik. 
Pengenalan dasar tentang irama dan melodi pada sebagian besar 
sekolah menggunakan notasi balok. Namun, pembelajaran notasi balok 
sering dianggap sulit oleh siswa. Dalam membaca notasi, selain nada siswa 
juga harus mengerti tentang ritme. Membaca notasi balok akan semakin 
sulit apabila nada tidak ditulis dalam tangga nada natural, terlebih jika 
siswa harus menyanyikan sebuah lagu tidak sekedar membaca nada dalam 
beberapa birama saja. 
Notasi balok sebuah lagu memang mudah jika dibaca 
menggunakan instrumen karena siswa hanya harus menghafal posisi 
penjariannya saja. Namun, jika notasi balok dibaca dengan vokal selain 
intonasi harus tepat membaca solmisasinya pun harus sesuai dengan tangga 
nada yang digunakan, karena “do” akan berpindah tempat sesuai tangga 
nada yang digunakan (movable do). 
Pengenalan lagu melalui notasi angka dirasa lebih mudah untuk 
instrumen vokal karena notasi angka hanya ditulis dalam 7 angka saja yaitu 
1 2 3 4 5 6 7 (do re mi fa sol la si). Oktaf disimbolkan dengan tanda titik di 
atas/di bawah, meskipun dalam tangga nada yang berbeda notasi akan tetap 
ditulis sama. Tanda mula hanya ditulis dipojok kiri atas sebagai perintah 
yang  menunjukan tangga nada yang harus digunakan, misal Do=D. 
Mencari nada do dapat menggunakan alat/instrumen musik, misalnya 
keyboard atau gitar.  
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SMP N 1 Sewon merupakan salah satu sekolah formal yang ada di 
Kabupaten Bantul. Di SMP ini juga telah lama menerapkan pendidikan 
musik bagi siswanya melalui mata pelajaran seni budaya. Pendidikan 
musik di laksanakan dalam pembelajaran di kelas maupun di luar 
pembelajaran kelas. Pembelajaran musik di luar pembelajaran kelas salah 
satunya melalui kegiatan ekstrakurikuler musik. 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang bersifat pilihan, 
sehingga ekstrakurikuler musik tidak wajib diikuti oleh semua siswa. Siswa 
bebas memilih kegiatan ekstrakurikuler yang ingin mereka ikuti sesuai 
dengan kemampuan, minat, bakat, dan motivasi dari siswa sendiri. 
Kegiatan ekstrakurikuler musik di SMP N 1 Sewon dibagi menjadi dua 
yaitu ekstrakurikuler vokal dan ekstrakurikuler band yang dilaksanakan 
sekali dalam seminggu dengan alokasi waktu masing-masing 2x45 menit. 
Pengetahuan siswa SMP N 1 Sewon tentang notasi musik 
cenderung kurang, baik notasi balok maupun notasi angka. Hal ini 
diketahui dari hasil pengamatan peneliti selama masa PPL. Sebagai contoh 
saat siswa menjawab soal ulangan mengenai notasi angka lagu daerah 
Gundul-gundul Pacul, sebagian besar siswa menjawab nadanya saja tanpa 
ada ritme dan garis birama. Menulis saja siswa merasa kesulitan apalagi 
jika harus membacanya. Padahal dapat membaca notasi akan memudahkan 
siswa belajar musik dengan baik. Siswa juga dapat menuangkan ide musik 
mereka dalam bentuk notasi. 
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Dapat membaca notasi tentu juga penting bagi siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler vokal, selain mereka diajarkan tentang dasar-
dasar bernyanyi yang baik, pembelajaran membaca notasi akan 
memudahkan mereka mempelajari suatu lagu baru apalagi yang telah 
diaransemen untuk paduan suara atau vokal grup. Membaca notasi juga 
akan melatih siswa membidik nada (intonasi) dengan tepat. 
Pembelajaran notasi akan lebih mudah jika didukung dengan 
penggunaan media. Penggunaan media diharapkan dapat menambah 
ketertarikan siswa serta memudahkan guru dalam menyampaikan materi. 
Salah satu jenis media adalah media audio. Media audio merupakan media 
yang dapat menumbuhkan keaktifan siswa, karena nantinya siswa akan 
menyimpulkan hasil pengamatannya terhadap audio yang diperdengarkan. 
Dalam penelitian ini siswa diharapkan mampu membaca notasi angka dan 
mencoba mempraktekkan hasil pengamatannya terhadap audio yang 
diperdengarkan. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, terdapat 
beberapa masalah yang dapat diidentifikasi, yaitu : 
1. Siswa kesulitan membaca notasi balok 
2. Pengenalan lagu pada instrumen vokal dirasa lebih mudah jika 
menggunakan notasi angka 
3. Rendahnya penguasaan pitch dan ritme dalam membaca notasi angka 
6 
 
4. Kurangnya pemanfaatan media oleh guru dalam proses pembelajaran 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka 
penelitian ini hanya akan dibatasi pada : 
1.  Peningkatan membaca notasi angka pada ekstrakurikuler vokal 
2.  Penggunaan media audio pada proses pembelajaran membaca notasi 
angka 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, selanjutnya permasalahan penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut : 
“Bagaimanakah upaya peningkatan membaca notasi angka melalui media 
audio dalam ekstrakulikuler vokal di SMP N 1 Sewon?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan upaya 
peningkatan membaca notasi angka melalui media audio dalam 
ekstrakulikuler vokal di SMP N 1 Sewon 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 
teoritis maupun praktis. 
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1. Secara Teoritis 
a. Memberikan sumbangsih pemikiran bagi dunia ilmu pengetahuan, 
khususnya bagi dunia pendidikan untuk dapat meningkatkan proses 
belajar mengajar musik 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan atau 
referensi penelitian selanjutnya yang relevan 
 
2. Secara Praktis 
a. Bagi peneliti dapat menambah wawasan keilmuan dalam bidang 
pendidikan khususnya musik dengan menggunakan media audio 
b. Bagi guru dapat digunakan sebagai media untuk mempermudah 







A. Kerangka Teori 
1. Konsep Belajar 
Syaiful Sagala (2012: 30) mengemukakan belajar merupakan suatu 
upaya penguasaan kognitif, afektif, dan psikomotorik melalui proses 
interaksi antara individu dan lingkungan yang terjadi sebagai hasil/akibat 
dari pengalaman dan mendahului perilaku. Menurut Hamalik (2001: 27) 
belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman, 
belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu 
hasil/tujuan.   
Bloom dalam Saur Tampubalon (2013: 140) secara garis besar 
membagi hasil belajar menjadi tiga ranah yaitu : (a) Ranah kognitif yang 
berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, 
yakni pengetahuan dan ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan 
evaluasi, (b) Ranah afektif yang berkenaan dengan sikap dan nilai, (c) 
Ranah psikomotorik yakni hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk 
keterampilan dan kemampuan bertindak individu. 
Menurut Hamalik (2001: 30) hasil belajar akan tampak pada aspek-
aspek tingkah laku manusia, meliputi: pengetahuan, pengertian, kebiasaan, 
keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan social, jasmani, etis/ budi 
pekerti, dan sikap. 
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Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa belajar merupakan proses tingkah laku manusia untuk mengetahui 
suatu hal yang menghasilkan pengalaman. Hasil belajar merupakan 
perubahan tingkah laku yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 
 
2. Notasi Angka 
a. Sejarah Notasi Angka 
Dalam Jamalus (1981: 1) dijelaskan JJ Rousseau adalah seorang 
yang terkenal sebagai ahli dalam beberapa bidang ilmu kesusastraan, 
filsafat, politik, pendidikan, juga pendidikan musik. Kelemahan 
Rousseau dalam membaca notasi musik telah mendorongnya untuk 
mencari cara lain dalam penulisan. 
Dia mendapatkan cara untuk menuliskan nada, yaitu dengan 
menggunakan angka dari 1 sampai 7, dengan sebutan do-re-mi-fa-so-la-
ti. Sebutan tersebut berasal dari tiap-tiap permulaan suku kata dari 
kalimat-kalimat lagu gereja karya Guido d’Arezzo (995-1050) dengan 
beberapa perubahan. Kata-kata aslinya ialah sebagai berikut: Ut 
queantlaxis, Resonare fibris, Mira gestorum, Famuli tuorum, Solve 






b. Penulisan Notasi Angka 
Untuk tanda perkuncian yang  menentukan  tangga nada yang 
digunakan, diletakkan huruf  pada permulaan lagu itu. Huruf besar biasa 
menunjukan tangga nada mayor misalnya F berarti F Mayor. Huruf besar 
bergaris dibawahnya menunjukan tangga nada minor misalnya A berarti 
a minor. Untuk lagu yang menggunakan luas wilayah nada melebihi 7 
nada, digunakan sebuah garis datar.  Dengan demikian akan diperoleh 
tiga tingkat not,  yaitu not-not yang sedang dituliskan pada garis, yang 
tinggi dituliskan di sebelah atas garis, dan yang rendah di bawah garis. 
Contohnya: 
 
F                 1  2 3 4 5 6 7 
                                  1 2 3 4 5 6 7 
               1 2 3 4 5 6 7   
 
 
Gambar 1: Penulisan notasi angka oleh Rosseau 
 
 
Nada sisipan atau nada pokok yang dinaikkan setengah nada 
dinyatakan dengan memberi garis miring ke kanan pada not yang 
dinaikan itu, dan untuk yang diturunkan setengah nada diberi garis 
miring kekiri pada not yang diturunkan tesebut. 
Untuk irama digunakan sebuah atau dua buah garis datar. Not-
not yang terletak di bawah garis irama itu sama nilainya dengan sebuah 
not yang berdiri sendiri. Nada panjang dituliskan dengan titik sesudah 
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not, dan tanda diam dengan 0. Tanda birama dituliskan dibawah tanda 
perkuncian pada permulaan lagu, sebagai berikut: 
 
F 
          3     0   53 .  42 .                  1       23   4   3       3   2   0 
                      7   .    
 
 
Gambar 2: Penulisan tanda birama, garis birama dan 
tanda istirahat oleh Rosseau 
  
Kemudian garis untuk menyatakan tinggi nada yang digunakan 
dihilangkan, diganti dengan titik di bawah not untuk oktaf  rendah, dan 
titik di atas not untuk oktaf tinggi, contohnya: 
 
      ∙ ∙ ∙ ∙ ∙ ∙ ∙ 
1  2  3 4  5  6  7    1 2 3 4 5 6 7    1  2  3 4  5 6  7 
                          ∙ ∙ ∙ ∙ ∙ ∙ ∙ 
 
Gambar 3: Penulisan notasi angka yang telah diperbaharui 
oleh Resseau 
 
Cara penulisan dengan notasi angka ini, menurut Rousseau jauh 
lebih mudah daripada notasi balok. Angka-angka segera menunjukkan 
kedudukan not dan interval di dalam tangganada. Notasi irama lebih 
jelas. Untuk menuliskannya tidak diperlukan kertas khusus, sehingga 
lebih mudah dicetak, diperbanyak, dan biayanya lebih murah. Notasi 
angka dengan sebutan sol-fa atau solmisasi ini sangat menguntungkan 
penyanyi-penyanyi karena lebih mudah membacanya 
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3.  Media Pembelajaran  
a. Pengertian Media Pembelajaran  
Gagne dan Briggs dalam Arsyad (2013: 4) mengemukakan 
bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan 
untuk menyampaikan isi materi pengajaran, antara lain buku, tape 
recorder, film, gambar, televisi dan computer. Menurut Criticos dalam 
Daryanto (2011: 4) media merupakan salah satu komponen 
komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju 
komunikan. Berdasarkan definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa 
media pembelajaran merupakan sarana perantara dalam proses 
pembelajaran.  
 
b. Fungsi Media Pembelajaran 
Dalam proses pembelajaran, media memiliki fungsi sebagai 
pembawa informasi dari sumber (guru) menuju penerima (siswa). 
Adapun metode adalah prosedur untuk membantu siswa dalam 
menerima dan mengolah informasi guna mencapai tujuan 
pembelajaran. Menurut Daryanto (2011:7) fungsi media dalam proses 





           Gambar 4 : Fungsi media dalam proses pembelajaran 
GURU 




Tiga kelebihan kemampuan media menurut Gerlach & Ely 
dalam Daryanto  (2011: 7) adalah sebagai berikut : 
(1) Kemampuan fiksative, artinya dapat menangkap, 
menyimpan, dan menampilkan kembali suatu objek 
atau kejadian.  
(2) Kemampuan manipulative, artinya media dapat 
menampilkan kembali objek atau kejadian dengan 
berbagai macam perubahan (manipulasi) sesuai 
keperluan. Misalnya, diubah ukurannya, 
kecepatannya, warnanya, dan dapat pula diulang-
ulang penyajiannya. 
(3) Kemampuan distributive, artinya media mampu 
menjangkau audiens yang besar jumlahnya dalam 
satu kali penyajian secara serempak, misalnya siaran 
TV atau radio 
 
 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam 
kegiatan pembelajaran,  fungsi media dapat diketahui berdasarkan 
adanya kelebihan media dan hambatan yang mungkin timbul dalam 
proses pembelajaran.  
 
c. Manfaat media 
Sudjana & Rivai dalam Arsyad (2002: 25) mengemukakan 
manfaat media pengajaran dalam proses belajar siswa, yaitu: 
(1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa 
sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar  
(2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya 
sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa dan 
memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan 
pengajaran 
(3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak 
semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan 
kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan 
guru tidak kehabisan tenaga 
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(4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan 
belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian 
guru, tetapi juga aktivitas lain, seperti mengamati, 




d. Jenis-jenis Media 
Aneka ragam media pengajaran dapat diklarifikasikan 
berdasarkan ciri-ciri tertentu. Brets dalam Ibrahim dan Nana Syaodih 
(1991: 79) membuat klarifikasi berdasarkan adanya 3 ciri, yaitu suara 
(audio), bentuk (visual) dan gerak (motion). Atas dasar ini Brets 
mengemukakan beberapa kelompok media, sebagai berikut:  
(1) Media audio-motion-visual, yakni media yang 
mempunyai suara, ada gerakan dan bentuk objektif 
dapat dilihat. Jenis media yang termasuk dalam 
kelompok ini adalah televise, video tape, dan film 
gerak. 
(2) Media audio-still-visual, yakni media yang mempunyai 
suara, objeknya dapat dilihat, namun tidak ada gerakan, 
sepeti film strip bersuara, slide bersuara, dan rekaman 
televise dengan gambar tak bergerak (television still 
recording) 
(3) Media audio-semi-motion, mempunyai suara dan 
gerakan namun tidak dapat menampilkan suatu gerakan 
secara utuh. Contohnya adalah papan tulis jarak jauh 
atau tele-blackboard 
(4) Media motion-visual, yakni media yang mempunyai 
gambar objek bergerak, tapi tanpa mengeluarkan suara, 
seperti film bisu yang bergerak 
(5) Media still-visual, yakni ada objek namun tanpa 
gerakan, seperti film strip dan slide tanpa suara 
(6) Media audio, hanya menggunakan suara, seperti radio, 
telepon, dan audio tape 
(7) Media cetak, yang tampil dalam bentuk bahan-bahan 





e. Media Audio dalam Pembelajaran 
Media Audio merupakan media yang isi pesannya hanya 
diterima melalui indera pendengaran saja. Pesan dan isi pelajaran 
yang didengar melalui media audio dimaksudkan untuk merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sebagai upaya 
mendukung terjadinya proses belajar (Arsyad, 2013: 46). 
Menurut Sudjana dan Rivai dalam Arsyad (2013: 46) 
mengemukakan keterampilan yang dapat dicapai dengan penggunaan 
media audio meliputi: (1) Pemusatan perhatian dan mempertahankan 
perhatian, (2) Mengikuti pengarahan, (3) Melatih daya analisis (4) 
Menentukan arti dari konteks, (5) Memilah-milah informasi atau 
gagasan yang relevan dan informasi yang tidak relevan, (6) atau 
mengingat kembali informasi.  
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media 
audio akan memusatkan perhatian siswa saat pelajaran berlangsung. 
Media audio dapat merangsang keaktifan siswa dalam pembelajaran 
karena siswa nantinya akan diajak untuk mengamati kemudian 
mengemukakan kembali hasil pengamatannya tersebut. Hal ini tentu 
juga akan mengurangi dominasi guru dalam proses pembelajaran.  
 
4. Program Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler dimaksudkan  untuk mengembangkan 
salah satu bidang pelajaran yang diminati oleh sekelompok siswa, 
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misalnya olahraga, kesenian, berbagai macam keterampilan dan 
kepramukaan yang diselenggarakan di sekolah di luar jam pelajaran 
biasa. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler antara satu sekolah dan 
sekolah yang lain bisa saling berbeda. Variasinya sangat ditentukan oleh 
kemampuan guru, siswa dan kemampuan sekolah  seperti yang 
dikemukakan oleh Oteng Sutisna dalam Suryosubroto (2002: 270).  
 
a. Pengertian Program Ekstrakurikuler  
Menurut Saputra (1999: 6) kegiatan ekstrakurikuler adalah 
kegiatan di luar jam pelajaran sekolah biasa, yang dilakukan di 
sekolah atau di luar sekolah dengan tujuan untuk memperluas 
pengetahuan siswa mengenai hubungan antar mata pelajaran, 
menyalurkan bakat, minat, serta melengkapi pembinaan manusia 
seutuhnya. Menurut Arikunto dalam Suryosubroto (2002: 271) 
kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan, di luar struktur 
program yang pada umumnya merupakan kegiatan pilihan. 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan di luar struktur 
program yang dilaksanakan di luar jam pelajaran biasa agar 
memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan 
kemampuan siswa. Umumnya kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan 




b. Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler 
Banyak macam dan jenis kegiatan ekstrakurikuler yang 
dilaksanakan di sekolah-sekolah. Mungkin berbeda dalam jenis dan 
pengembangannya. Beberapa macam kegiatan ekstrakurikuler 
menurut Oteng Sutisna dalam Suryosubroto (2002: 273) antara lain : 
(1) Organisasi murid seluruh sekolah 
(2) Organisasi kelas dan organisasi tingkat-tingkat kelas 
(3) Kesenian: tari-tarian, band, karawitan, vokal  
(4) Klub-klub hoby: fotografi, jurnalistik 
(5) Pidato dan drama 
(6) Klub-klub yang berpusat pada mata pelajaran (klub 
IPA, IPS dan sebagainya 
(7) Publikasi sekolah (koran sekolah, buku tahunan 
sekolah dan sebagainya) 
(8) Atletik dan olahraga 
(9) Organisasi-organisasi yang disponsori secara 
kerjasama (pramuka dan sebagainya). 
 
Semakin banyak kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan 
oleh sekolah, maka semakin banyak pula bakat siswa yang akan 
berkembang, karena ekstrakurikuler akan memberikan wawasan dan 
pengetahuan yang mungkin tidak mereka temui dalam pelajaran 
biasa.  
 
c. Ekstrakurikuler Vokal 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan di luar jam pelajaran 
sekolah yang bersifat pilihan dan bertujuan untuk membantu 
pengembangan peserta didik sesuai kebutuhan, potensi, bakat, dan 
minat mereka. Jadi ekstrakurikuler vocal merupakan kegiatan yang 
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bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dalam berolah 
vocal/bernyanyi di luar jam pelajaran mata pelajaran seni budaya 
(seni musik).  
 
B. Tindakan yang akan Dilakukan 
Ekstrakurikuler musik merupakan kegiatan pembelajan musik di luar 
jam pelajaran biasa. Diadakannya ekstrakurikuler musik bertujuan untuk 
mengembangkan potensi / bakat / minat siswa dalam bidang musik. Ada 
beberapa macam ekstrakurikuler musik diantaranya vokal, band, ansambel, dan 
paduan suara. 
Dalam ekstrakurikuler vokal siswa akan dilatih dasar-dasar dalam 
bernyanyi/olah vokal serta aktifitas pendukung seperti membaca notasi musik. 
Membaca notasi musik akan membantu siswa belajar membidik nada yang 
tepat dan menguasai ritme sehingga nantinya siswa dapat bernyanyi dengan 
baik dan benar. Dalam instrumen vokal, akan lebih mudah membaca notasi 
angka dibandingkan dengan notasi balok. Karena dalam notasi angka meskipun 
tangga nada diubah penulisan notasi akan tetap sama yaitu 1 2 3 4 5 6 7, tidak 
seperti notasi balok yang penulisannya harus disesuaikan dengan tangga nada 
yang digunakan.  
Dalam proses pembelajaran penggunaan media diharapkan dapat lebih 
menarik perhatian siswa. Selain itu, media juga diharapkan dapat membantu 
guru dalam mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
Dalam penelitian ini penggunaan media audio diharapkan dapat meningkatkan 
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kemampuan siswa membaca notasi angka. Media audio akan merangsang 
pemikiran siswa untuk mengidentifikasi mengenai ritme dan nada dalam notasi 
angka yang diputar melalui audio yang sudah dipersiapkan. Setelah itu siswa 
akan mengemukakan hasil pengamatannya dengan mencoba membaca notasi 
tersebut 
 
C. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis dari penelitian ini adalah terjadi peningkatan kemampuan 
membaca notasi angka dengan menggunakan media audio dalam 























A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) atau 
Classroom Action Research. Penelitian ini merupakan upaya untuk 
meningkatkan kemampuan membaca notasi angka pada kegiatan 
ekstrakurikuler musik. Desain penelitian terbentuk menjadi dua siklus. Setiap 
siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan tindakan (planning), 
pelaksanan (action), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Namun 
semua ini diawali dengan refleksi awal atau disebut pra penelitian, seperti yang 





























1. Perencanaan (planning)  
Perencanaan tindakan dimulai dari proses identifikasi masalah 
yang akan diteliti, termasuk hasil pra penelitian. Kemudian merencanakan 
tindakan yang akan dilakukan, termasuk menyusun perangkat 
pembelajaran yang diperlukan. 
2. Pelaksanaan Tindakan (acting) 
Pelaksanaan tindakan adalah pelaksanaan pembelajaran di kelas 
dengan menggunakan perangkat pembelajaran mulai dari kegiatan awal, 
kegiatan inti, hingga kegiatan akhir sesuai dengan RPP 
3. Observasi (observing) 
Observasi adalah pengamatan selama berlangsunnya kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh kolaborator dan atau observer secara 
bersama-sama pada saat pelajaran berlangsung. 
4. Refleksi (reflecting) 
Refleksi adalah kegiatan mengevaluasi hasil analisis data bersama 
kolaborator tentang hasil tindakan yang telah dilakukan demi mencapai 
keberhasilan penelitian dari seluruh aspek/indicator yang ditentukan. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 






2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Apri-Mei tahun ajaran 
2014/2015 
3. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP N 1 Sewon yang 
mengikuti ekstrakurikuler vokal dengan jumlah 12 peserta didik 
4. Objek Penelitian 
Objek penelitiannya adalah kemampuan membaca notasi angka peserta 
didik kelas VII SMP N 1 Sewon yang mengikuti ekstrakurikuler vokal 
5. Kolaborator 
Kolaborator pada penelitian ini adalah guru mata pelajaran Seni Budaya 
SMP N 1 Sewon yang sekaligus menjadi penanggung jawab kegiatan 
ekstrakurikuler vokal 
 
C. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian tindakan kelas terdiri dari prapenelitian dan 
penelitian tindakan siklus. 
1. Prapenelitian/Prasiklus 
Prapenelitian merupakan refleksi awal sebelum tindakan siklus dilakukan, 
yaitu dengan melakukan tes membaca notasi 
2. Penelitian Tindakan Siklus 
a. Penelitian Siklus 1 





Berdasarkan pengamatan tentang penyebab munculnya 
masalah yang diperoleh pada tahap prasiklus, disusunlah 
perencanaan penelitian. Perencanaan tersebut meliputi: 
a) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran.  
b) Menyiapkan materi pembelajaran notasi angka dalam format 
audio  
c) Menyusun pedoman pengamatan yaitu aspek-aspek yang akan 
diobservasi/dibuat catatan lapangan. 
d) Menyusun rancangan evaluasi program/penilaian 
 
2) Pelaksanaan Tindakan (action) 
Pada tahap ini dilakukan implementasi tindakan yang telah 
direncanakan pada tahap perencanaan dan skenario pembelajaran 
akan diterapkan. Adapun langkah-langkah implementasi tindakan 
yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan Awal 
Membuka pelajaran/Conditioning Class dengan 
memberi salam dan menanyakan kabar, menyiapkan siswa 
untuk mengikuti proses pembelajaran, dilanjutkan dengan 
apersepsi seputar membaca notasi, kemudian menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang harus dicapai yakni siswa dapat 






b) Kegiatan Inti 
(1) Menyanyikan tangga nada sebagai pemanasan 
(2) Mendengarkan audio yang diputar secara berulang-ulang 
sambil mengamati partitur dalam bentuk notasi angka 
(3) Mencoba membaca notasi angka sesuai dengan pengamatan 
yang telah dilakukan 
c) Kegiatan Akhir 
(1)  Memberi kesempatan kepada siswa bertanya hal yang 
kurang jelas 
(2) Memberikan rangkuman tentang membaca notasi angka 
yaitu mengenai pitch dan ritme yang harus dikuasai untuk 
dapat membaca notasi angka sebuah lagu 
(3)  Menutup dengan doa dan salam 
 
3) Pengamatan (Observing) 
Pengamatan/observasi dilakukan ketika implementasi 
tindakan. Kolaborator  dan peneliti mengumpulkan data tentang 
pelaksanaan pembelajaran melalui lembar observasi yang telah 
dipersiapkan. 
4) Refleksi (Reflecting) 
Merefleksi hasil evaluasi analisis data penelitian siklus I 
yang mencakup penilaian kualitas proses pembelajaran dan hasil 





b. Penelitian Siklus II 
1) Perencanaan (planning) 
Berdasarkan pengamatan tentang penyebab munculnya 
masalah yang diperoleh pada tahap siklus I, maka disusunlah 
perencanaan penelitian untuk siklus II. Dengan melihat hasil refleksi 
berdasarkan fakta yang ada di kelas, maka dirancanglah perencanaan 
PTK dengan kegiatan utama sebagai berikut: 
a) Menyusun rencana pembelajaran 
b) Menyiapkan materi dengan media audio berdasarkan hasil refleksi 
siklus I 
c) Menyusun pedoman/observasi yaitu aspek-aspek yang akan 
diobservasi/dibuat catatan lapangan 
d) Menyusun rancangan evaluasi program/penilaian 
 
2) Pelaksanaan  Tindakan (Action) 
Pada tahap ini dilakukan implementasi tindakan yang telah 
direncanakan pada tahap perencanaan. Tindakan yang direncanakan 
untuk mengatasi masalah yang dihadapi pada siklus I. Adapun langkah-
langkah implementasi tindakan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan Awal 
Membuka pelajaran/conditioning Class dengan cara salam 
dan menanyakan kabar. Menyiapkan siswa untuk menerima 





angka, kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus 
dicapai yaitu dapat membaca notasi angka dengan pitch dan ritme 
yang benar 
b) Kegiatan Inti 
(1) Menyanyikan tangga nada dengan ritme yang berbeda sebagai 
pemanasan 
(2) Mendengarkan audio yang diputar secara berulang-ulang 
dengan mengamati partitur notasi angka  
(3) Mencoba membaca notasi angka sesuai dengan pengamatan 
yang telah dilakukan 
c) Kegiatan Akhir 
(1) Memberi kesempatan kepada siswa bertanya hal yang kurang 
jelas 
(2) Memberikan simpulan/rangkuman tentang membaca notasi 
angka 
(3) Menutup dengan doa dan salam 
 
3) Pengamatan (Observing) 
Pengamatan/observasi dilakukan selama penelitian 








4) Refleksi (Reflecting) 
Jika berdasarkan hasil analisis dan refleksi pada akhir siklus II 
tujuan penelitian sudah tercapai yaitu terjadinya peningkatan 
kemampuan siswa dalam membaca notasi angka melalui media audio 
dalam ekstrakurikuler vokal di SMP N 1 Sewon maka siklus-siklus 
selanjutnya tidak dilaksanakan. 
 
D.  Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan penelitian diperlukan 
teknik pengumpulan data. Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan 
dengan (1) observasi, (2) dokumentasi (3) tes praktik. 
1. Observasi  
Pengamatan atau observasi adalah kegiatan pengamatan 
(pengambilan data) untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah 
mencapai sasaran. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan daftar cek 
dalam melakukan pengamatan selama tindakan dilakukan. Daftar cek 
terdiri dari lembar observasi keaktifan siswa yang diisi oleh kolaborator 
dan peneliti, serta lembar observasi guru yang diisi oleh kolaborator untuk 










Dalam penelitian ini dokumentasi merupakan teknik pengumpulan 
data yang berupa daftar siswa, RPP, dan gambar berupa foto yang diambil 
pada saat penelitian tindakan dilakukan. 
3. Tes  
Tim PGSM dalam Kunandar (2012: 186) mengemukakan bahwa 
pengambilan data yang berupa informasi mengenai pengetahuan, sikap, 
bakat, dan lainnya dapat dilakukan dengan tes atau pengukuran bekal awal 
atau hasil belajar dengan berbagai prosedur penilaian. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan tes praktik untuk mengukur kemampuan siswa 
dalam membaca notasi angka. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes praktik. 
Pemberian tes praktik dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh hasil yang 
diperoleh siswa setelah tindakan dilakukan. Di setiap akhir tindakan dilakukan 
evaluasi dengan memberikan tes untuk mengukur tingkat 
keberhasilan/peningkatan kemampuan siswa membaca notasi angka sesuai 
siklus yang ada. Dalam penelitian ini instrument yang digunakan berupa 








F. Validasi Instrumen 
Validitas sering diartikan dengan kesahihan. Suatu alat ukur disebut 
memiliki validitas apabila alat ukur tersebut isinya layak mengukur objek yang 
seharusnya diukur dan sesuai dengan kriteria tertentu (Thoha, 1990: 109). 
Hopkins dalam Wiriaatmadja (2005: 172) mengajukan bentuk-bentuk validasi 
yaitu melalui member check, triangulasi, saturasi, eksplanasi saingan/kadsus 
negative, audit trail, expert opinion, dan key respondents review. Dalam 
penelitian ini peneliti melakukan validasi instrument penelitian menggunakan 
expert opinion yaitu dengan meminta nasihat kepada pakar untuk mengetahui 
layak/tidaknya instrument yang digunakan. Dalam penelitian ini peneliti 
meminta bantuan kepada Dra. Heni Kusumawati, M.Pd dan Drs. Agustianto, 
M.Pd selaku dosen di jurusan Pendidikan Seni Musik UNY untuk memvalidasi 
instrument penelitian yang digunakan. 
 
G. Validitas Penelitian 
Salah satu cara untuk melihat derajat kepercayaan suatu penelitian 
adalah melalui validitas. Bentuk validitas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Validitas Hasil 
Validitas ini merujuk pada sejauh mana tindakan dilakukan untuk 
memecahkan masalah, dengan kata lain untuk melihat seberapa jauh 





menyusun kerangka pemikiran untuk menentukan tindakan lanjutan pada 
siklus baru. 
2. Validitas Proses  
Validitas proses merujuk pada pengamatan selama tindakan 
berlangsung, dalam hal ini peneliti bersama kolaborator mengamati proses 
pembelajaran melalui lembar observasi. 
3. Validitas Demokratis 
Validitas demokratis merujuk pada sejauh mana penelitian 
tindakan berlangsung secara kolaboratif dengan mitra peneliti. Dalam hal 
ini kolaborator maupun siswa diberi kesempatan untuk menyuarakan apa 
yang dipikirkan dan dirasakan selama penelitian berlangsung. 
4. Validitas Dialog 
Validitas dialog merujuk pada dialog yang dilakukan peneliti dan 
kolaborator dalam menyusun dan mereview hasil penelitian beserta 
penafsirannya. 
  
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis 
deskriptif. Data kuantitatif berupa angka-angka hasil pengamatan dianalisis 
dengan mendeskripsikan angka-angka ke dalam bentuk tabel dan grafik 
sehingga perubahan/peningkatan kemampuan membaca notasi angka dapat 
terlihat. Analisis data kualitatif dilaksanakan secara terus-menerus selama 





Analisis dilakukan menjadi dua, yaitu analisis proses dan hasil. Analisis proses 
adalah analisis melalui lembar observasi yang telah diisi sebagai catatan 
lapangan setelah tindakan dilakukan. Analisis hasil adalah analisis hasil 
pembelajaran yang dilakukan melalui hasil tes praktek untuk mengetahui ada 
tidaknya peningkatan setelah tindakan dilakukan. 
 
I. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Kriteria keberhasilan penelitian tindakan ini diukur berdasarkan nilai 
evaluasi yang diperoleh dari hasil belajar siswa membaca notasi angka. Apabila 
ada peningkatan yang baik antara hasil belajar sebelum dan sesudah adanya 
tindakan dan nilai rata-rata kelas minimal dalam kategori baik maka 









A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 1 Sewon pada bulan April 
sampai Mei 2015 dengan subjek siswa kelas 7 yang mengikuti ekstrakurikuler 
vokal dan objeknya adalah kemampuan membaca notasi angka siswa tersebut. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tahap pra siklus, siklus I dan dilanjutkan 
dengan siklus II. Pelaksanaan tindakan penelitian secara rinci adalah sebagai 
berikut: 
1. Pra Siklus 
Pra siklus dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 18 April 2015. Pra 
siklus dilaksanakan dengan tujuan mengetahui kemampuan siswa membaca 
notasi angka sebelum menggunakan media audio dalam pembelajaran 
ekstrakurikuler vokal. Dalam tahap pra siklus ini, peneliti melakukan tes 
praktek untuk mengukur kemampuan setiap siswa. Hasil penilaian dapat 
dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Data Nilai Pra Siklus Siswa 
No Nama Pitch Ritme Jumlah Keterangan 
1 Responden 1 20 30 50 Sangat Kurang 
2 Responden 2 40 40 80 Baik 
3 Responden 3 30 30 60 Kurang 
4 Responden 4 20 30 50 Sangat Kurang 
5 Responden 5 30 30 60 Kurang 
6 Responden 6 30 30 60 Kurang 
7 Responden 7 30 30 60 Kurang 
8 Responden 8 30 40 70 Cukup 
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9 Responden 9 30 40 70 Cukup 
10 Responden 10 40 40 80 Baik 
11 Responden 11 30 40 70 Cukup 
12 Responden 12 40 40 80 Baik 
Jumlah 790 
Rata-rata nilai 66 
 
Dari tabel  hasil penilaian yang diperoleh siswa adalah sebagai 
berikut : 
a. 3 siswa memperoleh nilai 80 dan masuk dalam kategori baik dengan 
presentase 25% dari seluruh siswa 
b. 3 siswa memperoleh nilai 70 dan masuk dalam kategori cukup dengan 
presentase 25% dari seluruh siswa 
c. 4 siswa memperoleh nilai 60 dan masuk dalam kategori kurang dengan 
presentase 33% dari seluruh siswa 
d. 2 siswa memperoleh nilai 50 dan masuk dalam kategori sangat kurang 
dengan presentase 17% dari seluruh siswa 
 
Untuk memperjelas perbandingan antara masing-masing 
kategorinya, maka data-data di atas disajikan dalam bentuk tabel dan grafik 
sebagai berikut: 
Tabel 2. Perbandingan Presentase Nilai per Kategori 
No Nilai Jumlah Presentase Kategori 
1 86 – 100 0 0% Sangat Baik 
2 76 – 85 3 25% Baik 
3 66 – 75 3 25% Cukup 
4 56 – 65 4 34% Kurang 
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5 <55 2 17% Sangat Kurang 
Jumlah 12 100%  
 
 
   
Gambar 6: Grafik Nilai Pra Siklus per Kategori 
 
 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa hanya 25% siswa yang 
memperoleh nilai dengan kategori baik sedangkan 75% siswa yang lain 
memperoleh nilai dengan kategori cukup, kurang, dan sangat kurang. Hal 
ini menyatakan bahwa nilai siswa sebelum dilakukan tindakan masih 
tergolong rendah. 
 
2. Siklus 1 
Adapun tahap pelaksanaan tindakan pada siklus I adalah sebagai 
berikut: 
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Kegiatan ini bertujuan merencanakan dan mempersiapkan 
segala sesuatu sebelum pelaksanaan penelitian, perencanaan ini 
meliputi: 
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) bersama 
kolaborator 
2) Mempersiapkan audio notasi angka lagu Anak Kambing Saya 
menggunakan software Sibelius  
3) Membuat lembar observasi siswa yang akan digunakan untuk 
mengamati siswa selama proses pembelajaran 
4) Membuat lembar observasi guru 
5) Membuat lembar penilaian beserta pedoman penskoran untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan siswa membaca notasi angka. 
Alat evaluasi berupa tes praktek membaca notasi angka lagu daerah 
Anak Kambing Saya.  
 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus 1 
Siklus 1 dilaksanakan 3x pertemuan pada tanggal 22, 25, dan 
29 April 2015, berlangsung selama 90 menit, dengan rincian tindakan 
sebagai berikut: 
1) Pertemuan Pertama 
(a) Kegiatan Awal 
Peneliti masuk kelas bersama kolaborator. Peneliti 
bertindak sebagai guru sedangkan kolaborator yaitu bapak 
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Sumanto bertindak sebagai pengamat sehingga peneliti yang 
membimbing selama proses pembelajaran sedangkan 
kolaborator bertugas mengamati jalannya proses pembelajaran.  
Guru membuka pelajaran dengan salam dan 
menanyakan kabar siswa. Guru memotivasi siswa kemudian 
melakukan apersepsi dengan menanyakan hal yang berkaitan 
dengan materi yaitu mengenai notasi. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat membaca notasi angka 
lagu Anak Kambing Saya dengan pitch dan ritme yang benar. 
(b) Kegiatan Inti 
(1) Guru mengajak siswa menyanyikan tangga nada sebagai 
pemanasan 
(2) Guru menerangkan tentang pitch dan ritme kemudian 
mencontohkan penerapannya dalam membaca notasi angka 
(3) Guru membagi partitur lagu 
(4) Guru memutar audio notasi angka lagu Anak Kambing Saya 
secara berulang-ulang sedangkan siswa mendengarkan 
sambil mengamati partitur 
(5) Guru bersama siswa membaca notasi Anak Kambing Saya 
secara berulang-ulang 
(c) Kegiatan akhir 
(1) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya hal 
yang kurang jelas 
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(2) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran 
(3) Guru menutup dengan doa dan salam 
 
2) Pertemuan Kedua 
(a) Kegiatan Awal 
(1) Guru membuka pelajaran dengan salam kemudian 
menanyakan kabar siswa 
(2) Guru memotivasi kemudian melakukan apersepsi seputar 
membaca notasi angka 
(3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat 
membaca notasi angka lagu Anak Kambing Saya dengan 
pitch dan ritme yang benar 
(b) Kegiatan Inti 
(1) Guru bersama siswa menyanyikan tangga nada sebagai 
pemanasan 
(2) Guru memutar audio notasi Anak Kambing Saya secara 
berulang-ulang sedangkan siswa mendengarkan sambil 
mengamati partitur 
(3) Guru bersama siswa membaca notasi angka Anak Kambing 
Saya 
(4) Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok dan menyuruh 




(c) Kegiatan Akhir 
(1) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya hal 
yang kurang dimengerti siswa tentang membaca notasi 
angka 
(2) Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang sudah 
dipelajari 
(3) Guru menyampaikan kepada siswa bahwa pada pertemuan 
berikutnya akan diadakan tes membaca notasi angka lagu 
Anak Kambing Saya secara individu kemudian menutup 
dengan doa dan salam 
 
3) Pertemuan Ketiga 
(a) Kegiatan Awal 
(1) Guru membuka pelajaran dengan salam kemudian 
menanyakan kabar siswa 
(2) Guru memotivasi siswa dan memastikan siswa siap 
mengikuti tes  
(3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat 
membaca notasi angka dengan pitch dan ritme yang benar 
(b) Kegiatan Inti 
Tes membaca notasi angka lagu Anak Kambing Saya, 
siswa maju ke depan kelas secara individu 
(c) Kegiata Akhir 
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(1) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya hal 
yang kurang jelas 
(2) Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
(3) Guru menutup dengan doa dan salam 
 
Hasil penilaian dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut:  
Tabel 3. Data Nilai Siswa pada Siklus I 
No Nama Pitch Ritme Jumlah Keterangan 
1 Responden 1 30 40 70 Cukup 
2 Responden 2 40 50 90 Sangat baik 
3 Responden 3 30 40 70 Cukup 
4 Responden 4 30 40 70 Cukup 
5 Responden 5 40 40 80 Baik 
6 Responden 6 30 40 70 Cukup 
7 Responden 7 30 40 70 Cukup 
8 Responden 8 40 40 80 Baik 
9 Responden 9 40 40 80 Baik 
10 Responden 10 40 50 90 Sangat Baik 
11 Responden 11 40 40 80 Baik 
12 Responden 12 40 50 90 Sangat baik 
Jumlah 940 
Rata-rata nilai 78 
 
Dari tabel  hasil penilaian yang diperoleh siswa adalah sebagai 
berikut : 
a. 3 siswa memperoleh nilai 90 dan masuk dalam kategori sangat baik 
dengan presentase 25% dari seluruh siswa 
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b. 4 siswa memperoleh nilai 80 dan masuk dalam kategori baik dengan 
presentase 33% dari seluruh siswa 
c. 5 siswa memperoleh nilai 70 dan masuk dalam kategori cukup dengan 
presentase 42% dari seluruh siswa 
 
Untuk memperjelas data antara masing-masing kategorinya, 
maka data-data diatas disajikan dalam bentuk tabel dan grafik sebagai 
berikut: 
Tabel 4. Perbandingan Presentase Nilai per Kategori 
No Nilai Jumlah Presentase Kategori 
1 86 – 100 3 25% Sangat Baik 
2 76 – 85 4 33% Baik 
3 66 – 75 5 42% Cukup 
4 56 – 65 0 0% Kurang 
5 <55 0 0% Sangat Kurang 
Jumlah 12 100%  
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Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa sudah ada 3 siswa 
yang memperoleh nilai dengan kategori sangat baik, 4 dalam kategori 
baik dan 5 siswa memperoleh nilai dengan kategori cukup. Hal ini 
menyatakan bahwa nilai siswa pada siklus I sudah tergolong baik dengan 
rata-rata nilai 78. 
 
c. Observasi Siklus 1 
Observasi dilakukan selama tindakan berlangsung. Observasi 
dilakukan oleh kolaborator dan peneliti. Hasil observasi/pengamatan pada 
siklus 1 adalah sebagai berikut: 
1) Masih banyak siswa yang tidak fokus mengikuti pelajaran dengan 
berbicara dengan teman maupun bermain hp pada awal pelajaran 
2) Siswa cenderung susah diatur karena merasa sudah kenal dengan 
peneliti yang bertindak sebagai guru 
3) Saat audio diputar, siswa berangsur-angsur mulai memperhatikan 
karena audio menimbulkan ketertarikan tersendiri bagi siswa terlebih 
ditambah guru mengawasi siswa dengan berkeliling 
4) Sebagian besar siswa sudah mengenal lagu Anak Kambing Saya 
sehingga siswa cenderung menghafal bukan membaca notasinya 
5) Siswa kurang percaya diri saat penilaian secara individu 
Selama penelitian peneliti memberikan pendekatan secara 
personal terhadap salah satu siswa yang sedikit sulit diatur, sulit untuk 
diarahkan dan tampak tidak antusias mengikuti pelajaran. Siswa tersebut 
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juga kesulitan untuk membaca solmisasi sehingga harus menulis 
pengucapan pada partitur lagu. Peneliti berusaha mengajarinya secara 
personal hingga akhirnya anak tersebut dapat membaca tanpa harus 
menulis pengucapan solmisasi pada partitur lagu. 
 
d. Refleksi Siklus I 
Setelah tindakan siklus I selesai maka dilakukan refleksi guna 
memperbaiki pelaksanaan tindakan pada siklus berikutnya. Dari hasil 
siklus I dapat diketahui bahwa: 
1) Masih ada 5 siswa yang memperoleh nilai dengan kategori cukup 
yang artinya masih di bawah kategori baik 
2) Siswa cenderung menghafal bukan membaca notasi karena sebagian 
besar siswa sudah mengenal lagu daerah Anak Kambing Saya 
meskipun belum pernah membaca notasinya 
Dengan pertimbangan-pertimbangan di atas, maka peneliti 
mengadakan tindakan siklus II untuk memperbaiki hasil siklus I. Peneliti 
dan kolaborator sepakat untuk mengganti lagu yang belum dikenal siswa 
tetapi tetap menggunakan lagu daerah. Terpilihlah lagu Saule dari 







3. Siklus II 
Pelaksanaan tindakan penelitian siklus II pada prinsipnya hampir 
sama dengan siklus I hanya mengubah lagu yang dipelajari, berikut 
tahapan-tahapannya: 
a. Perencanaan Tindakan Penelitian 
Kegiatan ini bertujuan merencanakan dan mempersiapkan 
segala sesuatu sebelum pelaksanaan penelitian, perencanaan ini 
meliputi: 
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) bersama 
kolaborator  
2) Mempersiapkan audio notasi angka lagu Saule menggunakan 
software Sibelius  
3) Mempersiapkan lembar observasi siswa yang akan digunakan 
untuk mengamati siswa selama proses pembelajaran 
4) Mempersiapkan lembar observasi guru 
5) Mempersiapkan lembar penilaian beserta pedoman penskoran 
untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa membaca notasi 








b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
  Siklus II dilaksanakan 3x pertemuan pada tanggal 2, 13, dan 
20 Mei 2015, berlangsung selama 90 menit, dengan rincian tindakan 
sebagai berikut: 
1) Pertemuan Pertama 
(a) Kegiatan Awal 
Peneliti masuk kelas bersama kolaborator. Peneliti 
bertindak sebagai guru sedangkan kolaborator yaitu bapak 
Sumanto bertindak sebagai pengamat sehingga peneliti yang 
membimbing selama proses pembelajaran sedangkan 
kolaborator bertugas mengamati jalannya proses pembelajaran.  
Guru membuka pelajaran dengan salam dan 
menanyakan kabar siswa. Guru memotivasi siswa kemudian 
melakukan apersepsi dengan menanyakan hal yang berkaitan 
dengan materi yaitu mengenai notasi. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat membaca notasi angka 
lagu Saule dengan pitch dan ritme yang benar. 
(b) Kegiatan Inti 
(1) Guru mengajak siswa menyanyikan tangga nada sebagai 
pemanasan 
(2) Guru membagi partitur lagu 
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(3) Guru memutar audio notasi angka lagu Saule secara 
berulang-ulang sedangkan siswa mendengarkan sambil 
mengamati partitur 
(4) Guru bersama siswa membaca notasi lagu Saule secara 
berulang-ulang 
(c) Kegiatan akhir 
(1) Guru memberi kesempatan kepada siswa bertanya hal yang 
kurang jelas 
(2) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran 
(3) Guru menutup dengan doa dan salam 
 
2) Pertemuan Kedua 
(a) Kegiatan Awal 
(1) Guru membuka pelajaran dengan salam kemudian 
menanyakan kabar siswa 
(2) Guru memotivasi kemudian melakukan apersepsi seputar 
membaca notasi angka 
(3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat 
membaca notasi angka lagu Saule dengan pitch dan ritme  
yang benar 
(b) Kegiatan Inti 




(2) Guru memutar audio notasi lagu Saule secara berulang-
ulang sedangkan siswa mendengarkan sambil mengamati 
partitur 
(3) Guru dan siswa menyanyikan notasi angka lagu Saule  
(4) Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok dan menyuruh 
siswa menyanyikan notasi secara berkelompok 
(c) Kegiatan Akhir 
(1) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
hal yang kurang dimengerti siswa tentang membaca notasi 
angka 
(2) Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang sudah 
dipelajari 
(3) Guru menyampaikan kepada siswa bahwa pada pertemuan 
berikutnya akan diadakan tes membaca notasi angka lagu 
Saule secara individu 
(4) Guru menutup dengan doa dan salam 
 
3) Pertemuan Ketiga 
(a) Kegiatan Awal 
(1) Guru membuka pelajaran dengan salam kemudian 
menanyakan kabar siswa 
(2) Guru memotivasi siswa dan memastikan siswa siap 
mengikuti tes  
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(3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat 
membaca notasi angka dengan pitch dan ritme yang tepat 
(b) Kegiatan Inti 
Tes membaca notasi angka lagu Saule, siswa maju ke 
depan kelas secara individu 
(c) Kegiatan Akhir 
(1) Guru memberi kesempatan kepada siswa bertanya hal yang 
kurang jelas 
(2) Guru bersama siswa membuat simpulan pelajaran 
(3) Guru menutup dengan doa dan salam 
Hasil penilaian dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut: 
Tabel 5. Data Nilai Siswa pada Siklus II 
No Nama Pitch Ritme Jumlah Keterangan 
1 Responden 1 40 40 80 Baik 
2 Responden 2 40 50 90 Sangat baik 
3 Responden 3 40 40 80 Baik 
4 Responden 4 40 40 80 Baik 
5 Responden 5 40 40 80 Baik 
6 Responden 6 40 40 80 Baik 
7 Responden 7 40 40 80 Baik 
8 Responden 8 40 40 80 Baik 
9 Responden 9 40 50 90 Sangat baik 
10 Responden 10 40 50 90 Sangat Baik 
11 Responden 11 40 50 90 Sangat Baik 
12 Responden 12 40 50 90 Sangat baik 
Jumlah 1010 




Dari tabel  hasil penilaian yang diperoleh siswa adalah sebagai 
berikut : 
a. 5 siswa memperoleh nilai 90 dan masuk dalam kategori sangat baik 
dengan presentase 42% dari seluruh siswa 
b. 7 siswa memperoleh nilai 80 dan masuk dalam kategori baik dengan 
presentase 58% dari seluruh siswa 
Untuk memperjelas perbandingan antara masing-masing 
kategorinya, maka data-data diatas disajikan dalam bentuk tabel dan 
grafik sebagai berikut: 
 
Tabel 6. Perbandingan Presentase Nilai per Kategori 
No Nilai Jumlah Presentase Kategori 
1 86 – 100 5 42% Sangat Baik 
2 76 – 85 7 58% Baik 
3 66 – 75 0 0% Cukup 
4 56 – 65 0 0% Kurang 
5 <55 0 0% Sangat Kurang 
Jumlah 12 100%  
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Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa ada 5 siswa yang 
memperoleh nilai dengan kategori sangat baik dan 7 siswa dalam 
kategori baik dengan rata-rata kelas mencapai 84. Hal ini menyatakan 
bahwa nilai siswa pada siklus II sudah masuk dalam kategori baik, 
oleh karena itu dapat dikatakan bahwa tindakan penelitian berhasil 
dilaksanakan. 
 
c. Observasi Siklus II 
Observasi dilakukan selama tindakan berlangsung. Observasi 
dilakukan oleh kolaborator dan peneliti. Hasil observasi/pengamatan 
pada siklus II  adalah sebagai berikut: 
1) Siswa lebih mudah diatur karena peneliti/guru mempertegas sikap 
2) Siswa lebih antusias mempelajari lagu yang baru dikenal karena 
dirasa tidak membosankan 
3) Siswa lebih percaya diri saat penilaian karena mulai terbiasa dan 
peneliti selalu meyakinkan siswa bahwa mereka bisa 
4) Siswa lebih aktif bertanya hal yang kurang jelas 
5) Siswa dapat membaca notasi angka lagu baru relative cepat 
Pada siklus II siswa terlihat lebih antusias dalam mengamati 






d. Refleksi Siklus II 
Setelah tindakan siklus II selesai maka dilakukan refleksi guna 
mengetahui berhasil atau tidaknya tindakan yang telah dilaksanakan. 
Dari hasil tindakan siklus II dapat diketahui bahwa: 
1) Siswa sudah terlihat antusias mengikuti pelajaran 
2) Tidak ada lagi siswa yang mendapat nilai di bawah 80 yang berarti 
semua siswa sudah mencapai kriteria keberhasilan yakni dalam 
kategori baik 
Data siklus II menunjukan bahwa kriteria keberhasilan 
tindakan telah tercapai, oleh karena itu peneliti dan kolaborator sepakat 
untuk tidak melakukan siklus berikutnya. 
 
B. Analisis Hasil Penelitian 
1. Analisis Peningkatan Pra Siklus dan Siklus 1 
Dalam analisis hasil ini, dilakukan pembandingan antara hasil 
belajar pra siklus dengan hasil siklus I. Dari olah data ini, diketahui 
seberapa besar peningkatan sebelum dan sesudah dilaksanakan tindakan. 
Perbandingan antara siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel 7. 
 
Tabel 7. Data Perbandingan Nilai Pra Siklus dan Siklus I 
No Kategori Pra Siklus Siklus I 
1 Nilai terendah 50 70 
2 Nilai tertinggi 80 90 






Gambar  9: Grafik Perbandingan Rata-rata Nilai Pra Siklus      
dan Siklus I 
 
 
Dari tabel 7 dan grafik pada gambar 9 terlihat bahwa nilai rata-
rata mengalami peningkatan. Dalam analisis hasil penelitian, peningkatan 
yang diukur sebagai indikator keberhasilan secara umum adalah 
peningkatan nilai rata-ratanya. Nilai rata-rata pada pra siklus adalah 66 
dan nilai rata-rata pada siklus I adalah 78. Selisih nilai antara keduanya 
adalah 12. Selanjutnya dilakukan perhitungan dengan rumus yang telah 
ditentukan 
Peningkatan = Skor1-SkorAwal X 100% 
       SkorAwal 
 
Peningkatan = 78 - 66 X 100% = 18% 
       66 
 
Dari perhitungan di atas didapat bahwa rata-rata peningkatan 
kemampuan siswa setelah dilakukan tindakan siklus I adalah sebesar 















10, sedangkan untuk peningkatan tiap siswa selengkapnya dapat dilihat 
pada tabel 8. 
 
 
Gambar 10: Grafik peningkatan Pra Siklus ke Siklus I 
 
Tabel 8: Peningkatan Pra Siklus ke Siklus I 
No Nama Pra Siklus Siklus I Peningkatan 
1 Responden 1  50 70 40% 
2 Responden 2 80 90 13% 
3 Responden 3 60 70 17% 
4 Responden 4 50 70 40% 
5 Responden 5 60 80 33% 
6 Responden 6 60 70 17% 
7 Responden 7 60 70 17% 
8 Responden 8 70 80 14% 
9 Responden 9 70 80 14% 
10 Responden 10 80 90 13% 
11 Responden 11 70 80 14% 















2. Analisis Peningkatan Siklus I dan Siklus II 
Dalam analisis hasil ini, dilakukan perbandingan antara hasil 
belajar siklus I dengan siklus II. Peningkatan hasil belajar siswa yang satu 
dengan yang lain dimungkinkan berbeda karena berbagai faktor yang 
mempengaruhinya diantaranya adalah tingkat musical bawaan yang 
berbeda. Perbandingan antara siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel 
9. 
Tabel 9: Data Perbandingan Nilai Siklus I dengan Siklus II 
No Kategori Siklus I Siklus II 
1 Nilai terendah 70 80 
2 Nilai tertinggi 90 90 




Gambar 11: Grafik Perbandingan Rata-rata Siklus I dan  
Siklus II 
Dari tabel  9 dan grafik pada gambar 11, terlihat bahwa nilai rata-
rata mengalami peningkatan. Nilai rata-rata pada siklus I adalah 78 dan 
nilai rata-rata pada siklus II adalah 84. Selisih nilai antara keduanya 

















Peningkatan = Skor1-SkorAwal X 100% 
       SkorAwal 
 
Peningkatan = 84 - 78 X 100% = 8% 
       78 
 
Dari perhitungan di atas didapat bahwa rata-rata peningkatan 
kemampuan siswa setelah dilakukan tindakan siklus II adalah sebesar 8%. 
Grafik peningkatan siklus ke I siklus II dapat dilihat pada gambar 12. 




Gambar 12: Grafik peningkatan Siklus I ke Siklus II 
 
Tabel 10: Peningkatan Siklus I ke Siklus II 
No Nama Siklus I Siklus II Peningkatan 
1 Responden 1  70 80 14% 
2 Responden 2 90 90 0% 
3 Responden 3 70 80 14% 
4 Responden 4 70 80 14% 














6 Responden 6 70 80 14% 
7 Responden 7 70 80 14% 
8 Responden 8 80 80 0% 
9 Responden 9 80 90 13% 
10 Responden 10 90 90 0% 
11 Responden 11 80 90 13% 
12 Responden 12 90 90 0% 
 
3. Analisis Peningkatan Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 
Dalam analisis hasil pra siklus, siklus I dan siklus II tampak 
mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat dari hasil analisis pra siklus 
ke siklus I yang mengalami peningkatan sebesar 18% dan dari siklus I ke 
siklus II sebesar 8%. Peningkatan memang tidak terlalu banyak terjadi dari 
siklus I ke siklus II karena materi yang diberikan kepada siswa masih 
tergolong baru. Perbandingan Jumlah Siswa per Kategori antara Pra Siklus 
Siklus I dan Siklus II dapat dilihat pada tabel 11 dan gambar 12. 
 
Tabel 11: Perbandingan Jumlah Siswa per Kategori antara Pra Siklus Siklus I dan 
Siklus II 
 
















1 86 –100 0 3 5 0% 25% 42% SB 
2 76 – 85 3 4 7 25% 33% 58% B 
3 66 – 75 3 5 0 25% 42% 0% C 
4 56 – 65 4 0 0 34% 0% 0% K 
5 <55 2 0 0 17% 0% 0% SK 





Gambar 13: Grafik peningkatan Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 
 
C. Pencapaian Hasil Tindakan 
Dari hasil siklus II dapat diketahui bahwa: 
1. Tidak ada lagi siswa yang mendapatkan nilai di bawah kategori baik  
2. Nilai rata-rata siswa mencapai 84 dan sudah masuk dalam kategori baik 
3. Sebesar 42% siswa masuk dalam kategori sangat baik dan 58% siswa 
masuk dalam kategori baik 
4. Peningkatan nilai rata-rata dari siklus I ke siklus II sebesar 8% 
Hasil siklus II menunjukkan bahwa seluruh nilai siswa masuk dalam 
kriteria keberhasilan tindakan yakni masuk dalam kategori baik, oleh karena 
























Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media audio pada proses pembelajaran 
dalam ekstrakurikuler vokal di SMP N 1 Sewon dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam membaca notasi angka. Hal tersebut dapat 
ditunjukan dengan hasil perolehan nilai siswa pada siklus I dan siklus II. 
Peningkatan nilai rata-rata yang dicapai siswa yaitu perolehan nilai pada pra 
siklus sebesar 66, kemudian meningkat menjadi 78 pada siklus I dan 
meningkat lagi menjadi 84 pada siklus II. Presentase peningkatannya yakni 
18% antara pra siklus dengan siklus I dan 8% antara siklus I dengan siklus II. 
Pada awal pra siklus sebesar 75% siswa belum mencapai kategori 
baik. Setelah dilakukan tindakan/pada penilaian siklus II semua siswa sudah 
masuk dalam kategori baik yang berarti tindakan dikatakan berhasil. Dengan 
demikian penggunaan media audio pada kegiatan ekstrakurikuler vokal di 
SMP N 1 Sewon dapat meningkatkan kemampuan siswa membaca notasi 
angka. 
 
B. Rencana Tindak Lanjut 
Berdasarkan hasil penelitian maka rencana tindak lanjut dari penelitian 
ini adalah pelatih/guru dapat menerapkan media audio pada pembelajaran 
membaca notasi angka dalam ekstrakurikuler vokal di SMP N 1 Sewon serta 
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melakukan upaya-upaya lain untuk mengembangkan media pembelajaran 
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LEMBAR PENILAIAN KEMAMPUAN MEMBACA NOTASI ANGKA 
 
BERILAH TANDA (V) SESUAI SKOR YANG DIPEROLEH ! 
 






5 4 3 2 1 
1 PITCH       
2 RITME       
JUMLAH SKOR  
SKOR MAKSIMUM=10 
 
 SKOR PENILAIAN : 
5 = SANGAT BAIK 
4 = BAIK 
3 = CUKUP 
2 = KURANG 





NILAI = SKOR PENCAPAIAN × 10  
 
 
 KATEGORI NILAI : 
86 – 100 = SANGAT BAIK 
76 – 85   = BAIK 
66 – 75   = CUKUP 
56 – 65   = KURANG 
     < 55  = SANGAT KURANG 
 
 

















ASPEK KATEGORI KRITERIA 
1 Pitch Sangat Baik 
 
 



















Menyanyikan nada dengan pitch yang benar 
kurang dari atau sama dengan 55% 
 
2 Ritme Sangat baik 
 
 



















Menyanyikan notasi dengan ritme yang benar 






LEMBAR PENILAIAN KEMAMPUAN MEMBACA NOTASI ANGKA 
 
BERILAH TANDA (V) SESUAI SKOR YANG DIPEROLEH ! 
 






5 4 3 2 1 
1 PITCH       
2 RITME       
JUMLAH SKOR  
SKOR MAKSIMUM=10 
 
 SKOR PENILAIAN : 
5 = SANGAT BAIK 
4 = BAIK 
3 = CUKUP 
2 = KURANG 





NILAI = SKOR PENCAPAIAN × 10  
 
 
 KATEGORI NILAI : 
86 – 100 = SANGAT BAIK 
76 – 85   = BAIK 
66 – 75   = CUKUP 
56 – 65   = KURANG 
     < 55  = SANGAT KURANG 
 
 


















ASPEK KATEGORI KRITERIA 
1 Pitch Sangat Baik 
 
 



















Menyanyikan nada dengan pitch yang benar 
kurang dari atau sama dengan 55% 
 
2 Ritme Sangat baik 
 
 



















Menyanyikan notasi dengan ritme yang benar 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah  : SMP N 1 Sewon 
Mata Pelajaran : Ekstrakurikuler Vokal 
Kelas/Semester : VII / 2 
Alokasi Waktu : 2x45 menit 
Standar Kompetensi : Membaca partitur notasi angka 
Indikator : Siswa dapat membaca notasi angka dengan pitch dan ritme 
yang benar 
 
I. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat membaca notasi angka dengan pitch dan ritme yang benar dalam lagu 
Anak Kambing Saya 
 
II. Materi/ Bahan Ajar 
A. Pengertian Pitch 
B. Pengertian Ritme 
C. Partitur notasi angka lagu daerah Anak Kambing Saya 
 
III. Metode Pembelajaran 
A. Ceramah  
Menjelaskan pitch dan ritme 
B. Latihan/drill 
Siswa berlatih secara berulang-ulang materi lagu 
 
IV. Langkah-langkah Pembelajaran 
A. Pertemuan Pertama 
1. Kegiatan Awal 
a. Membuka pelajaran dengan salam kemudian menanyakan kabar 
b. Memotivasi siswa 
c. Apersepsi 
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat membaca 
notasi angka lagu daerah Anak Kambing Saya dengan pitch dan 
ritme yang benar 
2. KegiatanInti 
a. Guru menjelaskan pengertian pitch dan ritme 
b. Guru menjelaskan harga nada  
c. Guru memutar audio secara berulang-ulang dan menyuruh siswa 
untuk mengamati dengan melihat partitur notasi angka 
d. Siswa secara bersama-sama membaca notasi angka lagu daerah 
Anak Kambing Saya 
3. KegiatanAkhir 
a. Memberi kesempatan siswa untuk bertanya hal yang kurang jelas 
b. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
c. Menutup pelajaran dengan salam dan doa 
 
B. Pertemuan Kedua 
1. Kegiatan Awal 
a. Membuka pelajaran dengan salam kemudian menanyakan kabar 
b. Memotivasi siswa 
c. Apersepsi 
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat membaca 
notasi angka lagu daerah Anak Kambing Saya dengan pitch dan 
ritme yang benar 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru memutar audio lagu daerah Anak Kambing Saya dan kembali 
menyuruh siswa mengamati dengan melihat partitur notasi 
angkanya 
b. Siswa secara bersama-sama membaca notasi angka lagu daerah 
Anak Kambing Saya 
c. Siswa mencoba membaca notasi angka lagu daerah Anak Kambing 
Saya secara berkelompok (3kelompok masing-masing 4 orang) 
3. Kegiatan Akhir 
a. Memberi kesempatan siswa untuk bertanya 
b. Guru mengumumkan kepada siswa bahwa pertemuan berikutnya 
akan diadakan tes membaca notasi angka secara individu 




a. Membuka pelajaran dengan salam kemudian menanyakan kabar 
b. Memotivasi siswa 
c. Apersepsi 
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat membaca 
notasi angka lagu daerah Anak Kambing Saya dengan pitch dan 
ritme yang benar 
2. Kegiatan Inti 
Penilaian membaca notasi angka secara individu 
3. Kegiatan Akhir 
a.  Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya hal yang 
kurang jelas 
b.  Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran 
c. Guru menutup dengan doa dan salam 
 
V. Alat dan Sumber Pembelajaran 
1. Alat 


























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah   : SMP N 1 Sewon 
Mata Pelajaran : Ekstrakurikuler Vokal 
Kelas/Semester : VII / 2 
Alokasi Waktu : 2x45 menit 
Standar Kompetensi : Membaca partitur notasi angka 
 Indikator  : Siswa dapat membaca notasi angka dengan pitch dan ritme 
yang benar 
 
I. Tujuan Pembelajaran 
A. Siswa dapat membaca notasi angka dengan pitch dan ritme yang benar dalam 
lagu Saule 
 
II. Materi/ Bahan Ajar 
A. Pengertian Pitch 
B. Pengertian Ritme 
C. Partitur notasi angka lagu daerah Saule 
 
III. Metode Pembelajaran 
A. Latihan/drill 
Siswa berlatih secara berulang-ulang materi lagu 
 IV. Langkah-langkah Pembelajaran 
A. Pertemuan Pertama 
1. Kegiatan Awal 
a. Membuka pelajaran dengan salam kemudian menanyakan kabar 
b. Memotivasi siswa 
c. Apersepsi 
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat membaca notasi 
angka lagu daerah Sauled engan pitch dan ritme yang benar 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru memutar audio secara berulang-ulang dan menyuruh siswa 
untuk mengamati dengan melihat partitur notasi angka 
b. Siswa secara bersama-sama membaca notasi angka lagu daerah Saule 
3. Kegiatan Akhir 
a. Memberi kesempatan siswa untuk bertanya 
b. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
c. Menutup pelajaran dengan doa dan salam 
 
B. Pertemuan Kedua 
1.  Kegiatan Awal 
a. Membuka pelajaran dengan salam kemudian menanyakan  kabar 
b. Memotivasi siswa 
c. Apersepsi 
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat membaca notasi 
angka lagu daerah Saule dengan pitch dan ritme yang benar 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru memutar audio lagu daerah Saule dan kembali menyuruh siswa 
mengamati dengan melihat partitur notasi angkanya 
b. Siswa secara bersama-sama membaca notasi angka lagu daerah Saule 
c. Siswa mencoba membaca notasi angka lagu daerah Saule secara 
berkelompok (3 kelompok masing-masing 4 orang) 
3. Kegiatan Akhir 
a. Memberi kesempatan siswa untuk bertanya 
b. Guru mengumumkan kepada siswa bahwa pertemuan berikutnya akan 
diadakan tes membaca notasi angka secara individu 
c. Menutup pelajaran dengan doa dan salam 
 
C. Pertemuan Ketiga 
1. Kegiatan Awal 
a. Membuka pelajaran dengan salam kemudian menanyakan kabar 
b. Memotivasi siswa 
c. Apersepsi 
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat membaca notasi 































No Nama Pitch Ritme Jumlah Keterangan 
1 Aprilia Kurnia Rahmi 20 30 50 Sangat Kurang 
2 Avivah Febby Rachel E 40 40 80 Baik 
3 Dita Lia Wati 30 30 60 Kurang 
4 Iswanti Rahayu  N 20 30 50 Sangat Kurang 
5 Rifdah Aunillah 30 30 60 Kurang 
6 Ellena Ratri Oktora 30 30 60 Kurang 
7 Aida Kusumawardani 30 30 60 Kurang 
8 Meisya Listya Wati 30 40 70 Cukup 
9 Tiara Dian Pratama 30 40 70 Cukup 
10 Anndhina Cahaya Suci 40 40 80 Baik 
11 Riska Apsari Putri 30 40 70 Cukup 
12 Yuliana Eka Safitri 40 40 80 Baik 
Jumlah 790 
Rata-rata nilai 66 






No Nama Pitch Ritme Jumlah Keterangan 
1 Aprilia KurniaRahmi 30 40 70 Cukup 
2 AvivahFebby Rachel E 40 50 90 Sangatbaik 
3 DitaLiaWati 30 40 70 Cukup 
4 IswantiRahayu N 30 40 70 Cukup 
5 RifdahAunillah 40 40 80 Baik 
6 EllenaRatriOktora 30 40 70 Cukup 
7 Aida Kusumawardani 30 40 70 Cukup 
8 MeisyaListyaWati 40 40 80 Baik 
9 Tiara Dian Pratama 40 40 80 Baik 
10 AnndhinaCahayaSuci 40 50 90 SangatBaik 
11 RiskaApsariPutri 40 40 80 Baik 
12 YulianaEkaSafitri 40 50 90 Sangatbaik 
Jumlah 940 
Rata-rata nilai 78 






No Nama Pitch Ritme Jumlah Keterangan 
1 Aprilia Kurnia Rahmi 40 40 80 Baik 
2 Avivah Febby Rachel E 40 50 90 Sangat baik 
3 Dita Lia Wati 40 40 80 Baik 
4 Iswanti Rahayu N 40 40 80 Baik 
5 Rifdah Aunillah 40 40 80 Baik 
6 Ellena Ratri Oktora 40 40 80 Baik 
7 Aida Kusumawardani 40 40 80 Baik 
8 Meisya Listya Wati 40 40 80 Baik 
9 Tiara Dian Pratama 40 50 90 Sangat baik 
10 Anndhina Cahaya Suci 40 50 90 Sangat Baik 
11 Riska Apsari Putri 40 50 90 Sangat Baik 
12 Yuliana Eka Safitri 40 50 90 Sangat baik 
Jumlah 1010 
Rata-rata nilai 84 



























1 Aprilia Kurnia Rahmi VII. A 50 70 80 
2 Avivah Febby Rachel E VII. A 80 90 90 
3 Dita Lia Wati VII. A 60 70 80 
4 Iswanti Rahayu N VII. A 50 70 80 
5 Rifdah Aunillah VII. A 60 80 80 
6 Ellena Ratri Oktora VII. B 60 70 80 
7 Aida Kusumawardani VII. C 60 70 80 
8 Meisya Listya Wati VII. C 70 80 80 
9 Tiara Dian Pratama VII. C 70 80 90 
10 Anndhina Cahaya Suci VII. D 80 90 90 
11 Riska Apsari Putri VII. D 70 80 90 
12 Yuliana Eka Safitri VII. D 80 90 90 
Jumlah 790 940 1010 











1. Proses kegiatan pembelajaran 
 
2. Pembagian partitur 
DOKUMENTASI FOTO 
 
3. Membaca notasi secara berkelompok 
 
4. Penilaian secara individu 
